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RINGKASAN 

 

POTENSI ANTIOKSIDAN EKSTRAK KOLANG-KALING  

(Arenga pinnata) TERHADAP AKTIVITAS ENZIM GLUTATION 

PEROKSIDASE (GPx) 

 

 

      Adanya gangguan oleh suatu faktor pada proses penyembuhan luka dapat 

mengakibatkan perpanjangan prosesnya hingga terjadi penumpukan radikal bebas. 

Produksi reactive oxygen species (ROS) yang berlebihan dapat dicegah dengan 

adanya antioksidan. Tubuh memproduksi antioksidan endogen seperti enzim 

glutation peroksidase (GPx), namun menurun jika terdapat radikal bebas yang 

berlebihan, sehingga diperlukan antioksidan eksogen dari kolang-kaling (Arenga 

pinnata) yang berasal dari Kalimantan Selatan dan memiliki khasiat sebagai obat. 

Kandungan flavonoid, alkaloid dan kuinon pada kolang-kaling berpotensi sebagai 

antioksidan yang secara tidak langsung dapat meningkatkan aktivitas enzim 

antioksidan termasuk GPx. GPx mampu mengubah radikal bebas yang telah 

terbentuk menjadi kurang reaktif yaitu air (H2O) sehingga mencegah terjadinya 

stres oksidatif yang dapat menghambat penyembuhan luka. Hasil penelitian yang 

mendukung penggunaan kolang-kaling sebagai terapi tambahan yang dapat 

membantu penyembuhan luka masih sedikit dan sangat terbatas sehingga 

konsentrasi yang tepat dan pengaruh terhadap aktivitas enzim GPx dari ekstrak 

kolang-kaling belum pernah dilakukan.  

      Penelitian ini merupakan true experimental dengan post-test only control group 

design dan uji statistik One-Way Anova yang dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

Bonferroni. Penelitian ini menggunakan 48 ekor tikus wistar (Rattus norvegicus) 

jantan yang dilukai dan dibagi menjadi 12 kelompok, yaitu 4 kelompok kontrol 

yang diberi pakan saja, 4 kelompok perlakuan yang diberi pakan dan ekstrak 

kolang-kaling konsentrasi 2,5%, 4 kelompok perlakuan yang diberi pakan dan 

ekstrak kolang-kaling konsentrasi 5% dan 4 kelompok perlakuan yang diberi pakan 

dan ekstrak kolang-kaling konsentrasi 10%. Pemberian ekstrak secara topikal, 

kemudian jaringan diambil pada jam ke-6, ke-12 dan ke-48 untuk dilakukan 

pengukuran aktivitas enzim GPx menggunakan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 412 nm. Hasil uji One-Way Anova pada jam ke-6, ke-12 dan ke-48 

setiap kelompok menunjukkan bahwa terdapat perbedaan bermakna dengan 

p=0.000 (p<0.05). Post-Hoc uji Bonferroni menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan bermakna dengan p<0.05 antara kelompok pemberian pakan saja dan 

kelompok ekstrak kolang-kaling konsentrasi 2,5%, 5% dan 10%. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian ekstrak kolang-kaling terhadap 

aktivitas enzim GPx pada luka eksisi punggung tikus. 
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SUMMARY 

 

ANTIOXIDANT POTENTIAL OF SUGAR PALM FRUIT (Arenga pinnata) 

EXTRACT ON GLUTATION PEROXIDASE (GPx) ENZYME ACTIVITY 

 

 

      The existence of a disruption by a factor in wound healing process can result in 

the extension of the process that can buildup of free radicals. Reactive oxygen 

species (ROS) production can be prevented by the presence of antioxidants. The 

body produces endogenous antioxidants such as the glutathione peroxidase (GPx) 

enzyme, but decreases if there are excessive free radicals, so that exogenous 

antioxidants from sugar palm fruit (Arenga pinnata) are from South Kalimantan 

and have medicinal properties. The flavonoid, alkaloid and kuinon content in sugar 

palm fruit has the potential as an antioxidant which can indirectly increase the 

activity of antioxidant enzymes including GPx. GPx is able to change the free 

radicals that have been formed to be less reactive water (H2O), so that it prevents 

oxidative stress which can inhibit wound healing. The results of the study that 

support the use of sugar palm fruit as an additional therapy that can help wound 

healing are still very few and limited so that the right concentration and influence 

on GPx enzyme activity from sugar palm fruit extract has never been done.  

      This research is true experimental with post-test only control group design and 

One-Way Anova statistical test followed by Bonferroni’s post-hoc test. This study 

used 48 male wistar (Rattus norvegicus) rats that were injured and divided into 12 

groups, the group comprised of 4 group with given feed only, 4 group with given 

feed and sugar palm fruit extract group with concentrations of 2.5%, 4 group with 

given feed and sugar palm fruit extract group with concentrations of 5% and 4 

group with given feed and sugar palm fruit extract group with concentrations of 

10%. Giving topically extract, then the tissue was taken at 6th,12th and 48th hours to 

measure the GPx enzyme activity using spectrophotometry in 412 nm wavelength. 

The result of One-Way Anova statistical test of 6th,12th and 48th hours each group 

showed a significant difference in GPx enzyme activity with a value of p=0.000 

(p<0.05). Post Hoc Bonferroni test showed significant difference (p<0.05) between 

given feed only group and sugar palm fruit extract group with concentrations of 

2,5%, 5% and 10%. It can be conclude that there is a significant effect of giving 

sugar palm fruit extract toward of the GPx enzyme activity in rat back excision 

wound. 
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ABSTRAK 

 

POTENSI ANTIOKSIDAN EKSTRAK KOLANG-KALING  

(Arenga pinnata) TERHADAP AKTIVITAS ENZIM GLUTATION 

PEROKSIDASE (GPx) 

 

Meilin Risky Angelina, Irham Taufiqurrahman, Beta Widya Oktiani 

 

 

Latar Belakang: Ekstrak kolang-kaling memiliki senyawa flavonoid, alkaloid dan 

kuinon yang berpotensi sebagai antioksidan untuk menetralisir Reactive Oxygen 

Species (ROS) dan meningkatkan antioksidan endogen, sehingga dapat menjadi 

terapi tambahan untuk mengontrol ROS pada proses penyembuhan luka, 

peningkatan aktivitas enzim Glutation Peroksidase (GPx) berfungsi untuk menekan 

ROS dengan mengubahnya menjadi netral, yaitu mengubah H2O2 menjadi H2O. 

Tujuan: Untuk menganalisis pengaruh aktivitas enzim GPx pada tikus yang 

dilakukan luka eksisi punggung dan diberikan ekstrak kolang-kaling dibandingkan 

kontrol. Metode: Penelitian true experimental dengan post-test only control group 

design dan uji statistik One-Way Anova yang dilanjutkan dengan uji Post Hoc 

Bonferroni. Penelitian ini menggunakan empat puluh delapan ekor tikus wistar 

jantan yang dilukai dan dibagi menjadi dua belas kelompok, yaitu kelompok pakan 

saja dan kelompok ekstrak kolang-kaling konsentrasi 2,5%, 5% dan 10%. 

Pemberian ekstrak secara topikal, kemudian jaringan diambil pada jam ke-6, ke-12 

dan ke-48 untuk dilakukan pengukuran aktivitas enzim GPx menggunakan 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 412 nm. Hasil: Uji statistik One-Way 

Anova pada jam ke-6, ke-12 dan ke-48 setiap kelompok menunjukkan adanya 

perbedaan bermakna pada aktivitas enzim GPx dengan nilai p=0.000 (p<0.05). Post 

Hoc uji Bonferroni menunjukkan terdapat perbedaan bermakna (p<0.05) antara 

kelompok pemberian pakan saja dan kelompok ekstrak kolang-kaling konsentrasi 

2,5, 5% dan 10%. Kesimpulan: Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pemberian ekstrak kolang-kaling terhadap aktivitas enzim GPx pada luka eksisi 

punggung tikus. 

 

Kata kunci: Ekstrak Kolang-Kaling, Antioksidan, Reactive Oxygen Species 

(ROS), Glutation Peroksidase (GPx) 
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ABSTRACT 

 

ANTIOXIDANT POTENTIAL OF SUGAR PALM FRUIT (Arenga pinnata) 

EXTRACT ON GLUTATION PEROXIDASE (GPx) ENZYME ACTIVITY 

 

Meilin Risky Angelina, Irham Taufiqurrahman, Beta Widya Oktiani 

 

 

Background: Sugar palm fruit extract has flavonoid, alkaloid and kuinon that have 

potential effect as antioxidants to neutralized Reactive Oxygen Species (ROS) and 

increased endogenous antioxidants, so that can be an additional therapy to control 

ROS in wound healing process, increased of Glutathione Peroxidase (GPx) enzyme 

activity to suppress ROS by changing it to be neutral, which is to convert H2O2 

becomes H2O. Objective: To analyze the effect of GPx enzyme activity in rat back 

excision wound and given sugar palm fruit extract compared to control. Method: 

True experimental with post-test only control group design and One-Way Anova 

statistical test followed by Bonferroni’s post-hoc test. This study used forty-eight 

male wistar rats that were injured and divided into twelve groups, the group 

comprised of given feed only group and sugar palm fruit extract group with 

concentrations of 2,5%, 5% and 10%. Giving topically extract, then the tissue was 

taken at 6th, 12th and 48th hours to measure the GPx enzyme activity using 

spectrophotometry in 412 nm wavelength. Results: One-Way Anova statistical test 

of 6th, 12th and 48th hours each group showed a significant difference in GPx enzyme 

activity with a value of p=0.000 (p<0.05). Post Hoc Bonferroni test showed 

significant difference (p<0.05) between given feed only group and sugar palm fruit 

extract group with concentrations of 2,5%, 5% and 10%. Conclusion: It can be 

conclude that there is a significant effect of giving sugar palm fruit extract toward 

of the GPx enzyme activity in rat back excision wound. 

 

 

Keywords: Sugar Palm Fruit Extract, Antioxidants, Reactive Oxygen Species 

(ROS),Glutathione Peroxidase (GPx) 
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